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ABSTRAKPenelitian tentang Upaya Lkp lucky dalam meningkatkan keterampilan melaluiprogram kursus menjahit merupakan salah satu program pendidikan luarsekolah yang memberikan keterampilan khusus kepada peserta didik sehinggamemiliki keterampilan sebagai penunjang terciptanya lapangan pekerjaansebagai bekal untuk mandiri.Dirumuskan masalah bagaimana Masyarakatdilingkungan desa tanimulya khusunya kaum perempuan ,ibu-ibu rumah tanggaterutama yang tidak bekerja untuk mempunyai keahlian dalam bidangmenjahit,kurangnya minat SStkpeserta kursus diLKP Lucky,kurangnyasosialisasi ke masyarakat bahwa dilingkungan desa Tanimulya ada kursusmenjahit. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan rumusan masalahdiatas. Penelitian menggunakan metode kualitatif, yaitu subjek data berasal daripeserta didik kaum perempuan ,muda mudi dan ibu rumah tangga yang tidakbekerja. Pengumpulan data menggunakan metode observasi,wawancara dandokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Upaya Lkp luckydalam meningkatkan keterampilan melalui program kursus menjahit telahberhasil dan memberdayakan kaum perempuan.Hasil belajar secara teorimaupun praktek dikuasai oleh peserta didik dengan baik,Seperti pelajaranmulai dari mengukur dimensi badan,desain pola,pakaian,pecah pola denganmenggunakan petrum,perancangan kebutuhan bahan baku,teknik caramenggunting pada kain,teknik dan tata cara menjahit mengkombinasikan modelpakaian.
Kata Kunci : Upaya Lkp Lucky,Program kursus menjahit

A. PENDAHULUANIndonesia saat ini masih menghadapi masalah permasalahan ketenagakerjaan yangsangat kompleks. Jumlah pengangguran secara kumulatif terus meningkat secara tajamsejalan dengan meningkatnya jumlah lulusan pendidikan sekolah. Melaluipembangunan di bidang pendidikan pemerintah berusaha untuk mengatasi danmengurangi masalah itu, yakni dengan jalan mengembangkan dan membina pendidikannonformal dalam berbagai program kegiatan.Program Pendidikan nonformal bertalian dengan usaha bimbingan, pembinaan danpengembangan warga masyarakat yang mengalami keterlantaran pendidikan darikeadaan yang kurang tahu menjadi tahu, dari kurang terampil menjadi terampil, darikurang melihat masa depan menjadi seseorang yang memiliki sikap mental
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pembaharuan dan pembangunan. Pendidikan merupakan salah satu hal yang palingpenting dalam kehidupan seseorang, karena melalui pendidikan seseorang dapatmeningkatkan kecerdasan, keterampilan mengembangkan potensi diri serta mampumenghadapi segala tantangan dan hambatan di masa depan.(Husein,Sutarto 2017:3)Satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan,kelompok belajar, pusat kegiatan masyarakat, majelis taklim serta satuan pendidikansejenis. Kursus didefinisikan sebagai satuan pendidikan luar sekolah yang terdiri atassekumpulan orang yang memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap tertentubagi warga belajar, pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diberikan kepada wargabelajar diberikan dalam waktu yang singkat tanpa harus berjenjang danberkesinambungan.Kondisi objektif Indonesia yang memiliki sumber daya alam yang melimpah tidakditunjang dengan tingginya kualitas sumber daya manusia, rendahnya kualitas sumberdaya manusia dapat dilihat dari tingginya jumlah pengangguran yang rata-rata adalahkelompok muda produktif yang mencapai 19,9% dari jumlah 4,2 juta orang, hal inidiungkapkan oleh Kepala Bappenas (2012) Rendahnya kualitas hidup masyarakatIndonesia disebabkan oleh beberapa faktor yakni lapangan pekerjaan yang tidakseimbang dengan jumlah pekerja,masih rendahnya jumlah wirausaha baru yaitu 0,76%dari jumlah penduduk.Lembaga kursus secara tidak langsung sangat membantu dalam peningkatan motivasidan kemandirian seseorang dalam dunia pekerjaan ataupun mengembangkankemampuan dalam berwirausaha.Salah satu pelatihan yang cukup diminati masyarakat adalah menjahit, pelatihanmenjahit ini merupakan salah satu pelatihan keterampilan kreatif. Pelatihan yang baikadalah pelatihan yang proses pengelolaanya mulai dari perencanaan, prosespembelajaran (pelaksanaan) sampai dengan evaluasi dilakukan secara baik sesuaidengan standar yang telah ditetapkan, sehingga tercapainya tujuan pembelajaran danmenghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai standar. Pencapaian tujuanpembelajaran diperlukan strategi dan metode yang tepat dalam proses pembelajaran.Lembaga kursus dan pelatihan (LKP) adalah satuan pendidikan nonformal yangdiselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan,keterampilan,kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkanprofesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebihtinggi (Sujanto alex 2016:2)Pada dasarnya pembelajaran kursus menjahit lebih menekankan warga belajar dalammengembangkan kemampuan atau potensi diri untuk dapat diimplementasikan dalamkehidupan sehari-hari, berani menghadapi problema kehidupan, dan mampumemecahkan masalah yang dihadapi. Menurut Miarso (2004:87 ) sebagaimana dikutipoleh sutarto (2013;46) menyatakan bahwa “Program pelatihan adalah suatu usaha yangdisengaja,bertujuan,dan terkendali agar orang lain belajar dan terjadi perubahanperilaku yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman
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Lembaga pelatihan dan kursus  (LPK) Lucky merupakan kursus menjahit yang ada dilingkungan desa Tanimulya Kab.Bandung Barat. Salah satu program yang ditawarkanLPK Lucky yaitu program Reguler, yang dirancang bagi yang ingin mengikuti pelajaranmenjahit mulai dari mengukur dimensi badan, desain pola pakaian, pecah pola denganmenggunakan petrun, perancangan kebutuhan bahan baku, teknik cara mengguntingpada kain, teknik dan tata cara menjahit mengkombinasikan model pakaian.Dengan adanya program program kursus menjahit di LKP Lucky yang telah sesuaistandar sehingga dapat menarik minat peserta kursus menjahit  khususnya kaumperempuan muda mudi, ibu- ibu  yang tidak mempunyai kegiatan, yang berpendidikanrendah dan tidak mempunyai keahlian supaya menjadi terampil untuk bisa mandiri kedepannya dan dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya .Karena tuntunan penelitian dilapangan.
B. LANDASAN TEORI
1. Konsep LKP dan lembaga KursusPendidikan luar sekolah atau yang biasa disebut dengan pendidikan non formaldiselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yangberfungsi sebagai pengganti,penambah,atau pelengkap pendidikan formal dalam rangkamendukung pendidikan sepanjang hayat.Menurut undang-undang sisdiknas No 20 tahun mengenai Sistem penidikan Nasionalpada pasal 26 ayat 3   yaitu pendidikan Non formal meliputi pendidikan kecakapan,pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaanperempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja,pendidikan kesetaraan serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkankemampuan peserta didik.Jenis jenis pendidikan tersebut diatas dapat diselenggarkan melalui satuan-satuanpendidikan non formal seperti lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar,Pusat kegiatan belajar Masyarakat (PKBM) mejelis ta’lim dan satuan pendidikan sejenis.Dalam pasal 26 ayat (2) diungkapkan bahwa pendidikan non formal berfungsimengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaanpengetahuan dan keterampilan fungsional serta mengembangkan sikap dankepribadian profesional.  Adapun sasaran pendidikan non formal menurut Depdiknas(2006:5) mengungkapkan bahwa kursus dan pelatihan diselenggarakan bagimasyarakat yang memerlukan bekal  pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dansikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiriatau melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi. Karena itu pengembangan potensipeserta didik yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa, yaitu mampumenyelenggarakan program pembangunan yang mampu mengembangkan keunggulan.Baik dalam hal potensi intelektual maupun bakat khusus yang bersifat keahlian atauketerampilan ( Ningrum Kartika melina 2015:2)Adapun fungsi dari pendidikan non formal sendiri yaitu sebagai penambah, penggantiataupun pelengkap dari adanya pendidikan formal yang ada dalam rangka mendukung
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pendidikan sepanjang hayat. Program yang diselenggarakan melalui pendidikannonformal dimaksudkan untuk dapat melayani berbagai kebutuhan masyarakat yangkarena suatu hal tidak dapat memperoleh kesempatan belajar dipendidikan formal(Kumidaninggar,2017:3)Pengertian Kursus menjahit merupakan salah satu program kecakapan hidupvokasional yang ada di masyarakat. Kursus adalah pelajaran tertentu sesuatupengetahuan atau kepandaian yang di berikan dalam waktu yang singkat ( WJS.Poerwadarminta, 2002 : 543 ). Menurut Soelaiman Yoesoef ( 1986:63 ) menyatakankursus adalah lembaga kegiatan belajar mengajar yang di laksanakan 18 dalam jangkawaktu tertentu. Menurut Napitupula ( 1992:37 ) kursus adalah satuan Pendidikan LuarSekolah yang terdiri atas sekumpulan warga masyarakat yang memberikanpengetahuan, ketrampilan dan sikap mental tertentu bagi warga belajar. Jadi, kursusadalah satuan pendidikan luar sekolah yang terdiri atas sekumpulan warga masyarakatyang memberikan pengetahuan, ketrampilan dan sikap mental tertentu bagi wargabelajar yang di laksanakan dalam jangka waktu tertentu. Kursus menjahit merupakanprogram kursus Latihan di Lkp Lucky yang bertujuan meningkatkan pengetahuan,ketrampilan dan etos kerja di bidang menjahit yang berorientasi pada hasil praktis yangdi gunakan untuk memenuhi tuntutan hidup ( Nurida 2017:4)Program kursus merupakan alternatif program pendidikan luar sekolah yangdiselenggarakan untuk mendidik dan melatih peserta didik yang tergolong kurangberuntung agar memiliki pengetahuan dan keterampilan , sehingga dapat menciptakansumber daya manusia yang berkompeten agar mampu bersaing pada era global dalammendapatkan peluang kerja, yaitu dengan memasuki lapangan kerja maupunmenciptakan lapangan kerja.Hal ini tidak terlepas dari peran 10 patokan dikmas dalam pendidikan luar sekolah.Dalam Pendidiklan Luar sekolah akan jelas sekali terlibat adanya unsur 10 patokandikmas yang meliputi : Warga belajar, sumber belajar, pampng belajar, dana belajar,ragi belajar, kelompok belajar, Program belajar dan hasil belajar. (Ningrum KartikaMelina 2015 :2-3)Lembaga kursus dan Pelatihan (LKP) adalah satuan pendidikan nonformal yangdiselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan ,keterampilan ,kecakapan hidup dan sikap untuk  mengembangkan diri, mengembangkan profesi,bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi,(permendiknas nomor 81 tahun 2013 pasal : 1 ayat 4). Adapun program pendidikannonformal adalah layanan pendidikan yang diselenggarakan untuk memberdayakanmasyarakat melalui pendidikan kecakapan hidup, pendidikan kepemudaan, pendidikanpemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan danpelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan laian yang ditujukan untukmengembangkan kemampuan peserta didik. (Sujanto 2016:2)Menurut Sudjana (2003: 63) Perencanaan dalam proses pembelajaran meliputi: (a)Identifikasi kebutuhan adalah penentuan perbedaan keadaan nyata dan kondisi yang diinginkan manusia; (b) Tujuan adalah sasaran yang ingin dicapai dalam prosespembelajaran; (c) Kurikulum adalah kumpulan pengalaman dan gagasan yang ditata
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dalam bentuk kegiatan sebagai proses pembelajaran sedemikian rupa, sehinggapengalaman dan gagasan itu terjalin, disajikan dengan metode dan data yang sesuaidengan kebutuhan dengan memperhatikan nilai-nilai yang ada; (d) Sumber belajaradalah semua sarana penyajian yang mampu menyajikan pesan, baik secara auditifmaupun visual, sedangkan fungsi sumber belajar antara lain dapat memberikanpengalaman belajar yang lebih kongkrit dan langsung, dapat menambah danmemperluas cakrawala sajian yang ada di dalam kelas dan dapat merangsangperkembangan lebih jauh; (e) Sumber dana yaitu sumber pembiyayaan dalammelaksanaan kegiatan pembelajaran; (f) Strategi pembelajaran adalah tipe pendekatanspesifek untuk menyampaikan informasi dan kegiatan yang mendukung penyelesaiantujuan pembelajaran. Pelaksanaan merupakan suatu proses yang dimulai dariimplementasi awal, implementasi dan implementasi akhir. Implementasi awalmencakup persiapan-persiapan sebelum kegiatan, dilakukan implementasi merupakanaspek kegiatan teknis yang dilakukan, sedangkan implementasi akhir mencakup akhirdalam pelaksanaan kegiatan yang meliputi hasil kegiatan dan laporan (Sudjana, 2003:63). Pelaksanaan suatu program harus disusun secara cermat sesuai dengan waktukegiatan, jangka waktu, tempat, peserta, nara sumber, metode, materi dan penilaiansebaiknya dipersiapkan dan disusun dengan baik agar pelaksanaan dapat terarah,terencana dan belajar lancar sesuai dengan apa yang sudah direncanakan dandiharapkan sebelumnya. Evaluasi adalah proses penetapan secara sistematik tentangnilai, tujuan, efektifitas atau kecocokan sesuatu sesuai dengan kriteria dan tujuan yangtelah ditetapkan sebelumnya (Kamil, 2010: 54). Suatu proses kegiatan, tentu adaevaluasi yang harus dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui proses kegiatan ituberhasil atau gagal, memberi kesempatan kepada warga belajar untuk menyumbangpemikiran dan saran serta penilaian terhadap efektifitas program yang dilaksanakan,menemukenali sejauh mana dampak kegiatan pembelajaran utamanya yang berkaitandengan perubahan perilaku warga belajar (Sutarto, 2008: 182-183). Dalam kegiatanevaluasi tersebut, maka untuk kegiatan selanjutnya dapat mengetahui kekuranganmana yang harus diperbaiki sehingga terjadi suatu peningkatan. Faktor- faktor yangmempengaruhi proses pembelajaran pendidikan nonformal Sutarto (2007: 147-148)yaitu: Faktor predisposisi yang terwujud dalam aspek pengetahuan, dan sikap yangdimiliki pendidik nonformal menjadi faktor pemicu, dan motivasi yang berpengaruhterhadap mutu proses pembelajaran pendidikan nonformal. Mutu proses pembelajaranpendidikan nonformal dapat berlangsung dimungkinkan karena kepemimpinan ketuapenyelenggara, dan iklim/ suasana kerja yang kondusif. Mutu proses akan berlangsungefektif apabila mendapat dorongan dukungan pembiayaan dan dukungan sarana danprasarana pembelajaran yang memadai. Mutu proses akan memberi pengaruh atauberdampak langsung terhadap hasil belajar peserta didik/ warga belajar pendidikannonformal. Faktor predisposisi, faktor pemungkin, dan faktor pendorong baik secarabersama- sama atau sendiri- sendiri diprediksikan berpengaruh langsung terhadaphasil belajar peserta didik/ warga belajar pendidikan nonformal. (Sucipto,Sutarto2015:3)
2. Keterampilan MenjahitKeterampilan menjahit adalah kemampuan untuk mengeluarkan kreatifitas dalamupaya mengerjakan proses menyambung kain, bulu, kulit binatang, maupun bahan-nahan lain yang bisa dilewati jarum jahit dan benang. Keterampilan menjahitmerupakan keterampilan yang sangat banyak diminati terutama oleh kaum wanita.



JURNAL COMM-EDUISSN : 2615-1480 Volume 1 Nomor 2, Mei 2018

110

Pengerjaan keterampampilan ini hanya membutuhkan ketelitian dan kesabaran sertakeuletan dalam menggunakan benang dan jarum serta alat-alat bantu lainnya.Program pelatihan keterampilan menjahit nyatanya memberikan solusi bagimasyarakat, khususnya para perempuan yang berpendidikan rendah dan tidak memilikipengetahuan keterampilan menjahit yang dapat memberi peluang untuk membukausaha mandiri. Keterampilan menjahit yang diharapkan dapat memberikanpengetahuan keterampilan dan menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas danpada gilirannya akan membantu pemerintah dalam mengembangkan sektor industrikecil dan mengurangi angka pengangguran. Lembaga yang didukung dengan tenagapengajar yang berpengalaman dan profesional dalam bidang menjahit yang semakinmenambah tingkat keprofesionalan dalam berkarya.Pelatihan menjahit dapat diartikan sebagai proses pembelajaran tentang pengetahuandan keterampilan menjahit yang diselenggarakan dalam waktu singkat oleh suatulembaga yang berorientasi kebutuhan masyarakat dan dunia usaha/industri.Gagne dan Briggs (1979: 3) dalam situs http://blog.Persimpangan.com/blog/2007/08/06/pengertian-pembelajaran menjelaskan bahwaInstruction atau pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantuproses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusunsedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswayang bersifat internal. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik denganpendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakanbantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu danpengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dankepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untukmembantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Disisi lain pembelajaranmempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyaikonotasi yang berbeda. Dalam konteks  pendidikan, guru mengajar agar peserta didikdapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yangditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif),serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun prosespengajaran ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaanpengajar saja. (Nurida 2017:4)
C. METODE PENELITIANBerdasarkan pada pokok permasalahan yang dikaji, yaitu mengenai Upaya LKP Luckydalam Meningkatkan Keterampilan melalui program Kursus Menjahit, Maka Penelitianini menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif inidiharapkan peneliti dapat memperoleh dan menghasilkan gambaran dan objek yangditeliti secara utuh seperti yang diungkapkan oleh Bogdan dan taylor (basrowi dansuwandi, 2008;21) bahwa : metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yangmenghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang danperilaku yang dapat diamati, menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar danindividu tersebut secara holistik (utuh ).Sugiyono (2009:9) menyatakan bahwa metode penelitian Kualitatif adalah metodepenelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti
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pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimanapeneliti adalah swbagi instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secaratriangulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitiankualitatif lebih menekankan makna dari pda generalisasi.Sedangkan Bungin (2010;6) menyatakan bahwa penelitian memiliki kemampuan untukmeng-upgrade, ilmu pengetahuan   sehingga ilmu pengetahuan menjadi lebih up- to-date, canggih, aplicated, serta setiap saat aksiologis bagi masyarakat. Dalam tradisipenelitian kualitatif, proses penelitian dan ilmu pengetahuan tidak sesederhana apayang terjadi memberi sumbangan kepada ilmu pengetahuan, tahapan penelitiankualitatif melampau berbagai tahapan berpikir kritis ilmiah, yang mana seorang penelitimemulai berpikir secara induktif, yaitu menangkap berbagai fakta atau fenomen-fenomena sosial, melalui pengamatan dilapangan, kemudian menganalisisnya dankemudian berupaya melakukan teorisasi apa yang diamati itu.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum
a. Gambaran kondisi LKP Lucky Desa TaniMulyaLKP Lucky merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal yang mendukungterselenggaranya pendidikan sepanjang hayat, karena didalamnya tidak membatasi usiapada warga belajar untuk ikut serta didalam proses pembeljaran. Sesuai dengan prinsifpenyelenggaraan pendidikan yang tercantum dalam Undang-undang Sitem pendidikanNasional No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan sabagaisuatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsungsepanjang hayat.Sehingga setiap warga negara berhak mendapat kesempatanmeningkatkan pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan nonformal yang dikelola LKPLucky salah satunya adalah kursus menjahit.
b. Sejarah berdirinya LKP Lucky Desa TaniMulyaLKP Lucky merupakan salah satu lembaga yang bergerak dibidang  pendidikannoformal.tepatnya berada di desa Tanimulya yang lokasinya tepat Jl.Botani II blok D.9no. 6 Rt 9/15, bandung barat. Lkp Lucky telah mendapatkan ijin dari Dinas sosialTenaga kerja dan Transmigrasi sejak tahun 2009 .Sedangkan untuk program kursusmenjahit telah mendapat Surat Izin Operasional lembaga Dinas Pendidikan pemuda danOlah Raga dengan nomor 421/5933 disdikpora 2012. LKP Lucky juga mempunyai noINLEKSalah satu dasar didirikannya LKP Lucky adalah karena masih banyaknya warga yangbelum mempunyai keterampilan, terutama kaum perempuan atau pun ibu rumahtangga para janda yang miskin, pemuda/ I yang putus sekolah, menganggur , tidakmemiliki pekerjaan tetap, yang secara teknis berusia 18 sampai 45 tahun. sehinggaLKP Lucky diharapkan dapat berperan serta dalam memberikan keterampilan,meningkatkan kaum perempuan serta mampu untuk kewirausahaan kedepannya. Darikondisi tersebut, peranan LKP Lucky sangat diharapkan dalam rangka memberikanpengetahuan, keterampilan yang mendukung peningkatan pelayanan pendidikan.Misi LKP Lucky adalah meningkatkan keterampilan warga belajar untuk melaksanakanhidup secara tepat guna dan berdaya guna melalui kecakapan pribadi,kecakapan sosial
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dan kecakapan akademik kepada perempuan untuk meningkatkan kualitas dirinya,salah satunya adalah melalui kursus menjahit.1. Perencanaan program pendidikan menjahit Di LKP lucky diselenggarakan dalamrangka untuk memberdayakan kaum perempuan muda mudi yang putus sekolahtetapi tidak ada biaya untuk melanjutkan sekolah maka bisa mengikuti kursusmenjahit untuk bekal keterampilan dimasa depannya dan supaya bisa mendapatpenghasilan sendiri.begitu juga dengan para ibu rumah tangga bisa mengikutiketerampilan menjahit untuk mengisi waktu luang dan bisa menambah penghasilanrumah tangga nya,yaitu dengan kewirausahaan setelah mengikuti kursus menjahit .LKP lucky berdiri tanggal 30-05-1995 alamat : komp Tanimulya Indah. Jl.Botani IIblokD 9 No.6 Rt 09/15 bandung barat. Nilek nasional : 02102.1.0025.2. Pelaksanaan Pembelajaran di LKP LUCKY dibagi menjadi 2 kelas ,yaitu   kelasreguler dan kelas yang gratis.Kalau kelas yang reguler pesera kursus harus membayar sesuai ketentuan tetapikalau yang gratis tidak perlu bayar,itu merupakan program bantuan daripemerintah dinas sosial yang diutamakan adalah orang orang yang tidak mampu.Waktu pelaksanaan kursus menjahit baik reguler maupun yang gratis waktunya nyasama yaitu pertemuan seminggu 3 kali.proses pembelajaran sejak pukul 09.00-11.00WIB.lama pembelajaran peserta kursus dari menjahit dasar ke manjahit terampilmembutuhikan waktu selama bulan.tetapi kalau yang cepat/privat bisa selesai sampai 3bulanMateri umum yang diberikan oleh LKP LUCKY yaitu cara membuat pakaian anak-anakdan pakaian dewasa. Materi pokok untuk pakaian anak anak  yaitu nama nama ukuranbadan,cara mengukur badan,pola dasar anak anak,pola dasar tangan,pola dasar rokanak,pola kemeja anak,pola dasar celana anak, Materi pokok untuk pakaian dewasayaitu pola dasar blus dewasa,pola dasar rok,pola dasar kebaya,pola dasar kemeja lakilaki dewasa,pola dasar tangan panjang,pola dasar celana laki laki dewasa,celana olahraga.3. Hasil pembelajaran program kursus menjahit di Lkp lucky adalah dengan terlihatnyapeserta kursus mampu mandiri dan membuka kewirausahaan sendir dengan membuatpakaian pakaian dirumah dan langsung dipasarkan sendiri.hasil produk dari wargabelajar, meliputi : kemeja,rok dan gamis.Dampak program kursus menjahit di LKP lucky terhadap warga belajar maupunmasyarakatnya adalah sangat bermanfaat sekali khususnya bagi kaum muda mudi danibu ibu rumah tangga seperti peningkatan pengetahuan,efisiensi produksi,peningkatanlingkungan hidup,keuntungan finansial .dampak dari kursus menjahit dapat dirasakanoleh warga belajar dibuktikan dengan kemandirian warga belajar dengan membukausaha sendiri dari menjahit sendiri sampai dengan pemasaran nya juga.dan itu akanmenambah penghasilan .Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program kursus menjahit di LKP lucky :
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Faktor pendorong yaitu :a. Tersedianya instrukur yang berpengalamanb. Situasi yang kondusif dan menyenangkanc. Adanya motivasi dari dalam diri warga belajard. Adanya dukungan dari berbagai pihak terkait
Faktor penghambat, yaitu :a. Sarana dan prasaran yang kurang lengkapb. Usia warga belajar berbedac. Pengetahuan warga belajar yang berbedad. Kurangnya tenaga ahli teknisi mesin jahitKehadiran LKP Lucky di tengah masyarakat diharapkan dapat menjadi pendorongdalam pembangunan dan pengembangan masyarakat, dengan demikian masyarakatmemiliki aksesibilitas yang lebih luas terhadap satuan pendidikan yang ada. Tidakhanya dalam program pendidikan formal, melainkan dalam pendidikan nonformal,sehingga pembangunan dan pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan secaraberkelanjutan dan menyeluruh, sesuai dengan potensi ekologi masyarakat itu sendiri(Mulyono, 2018).
E. KESIMPULANKesimpulan dalam penelitian ini adalah :1. Perencanaan program kursus menjahit  di LKP lucky adalah karena melihatlingkungan sekitar masih banyak masyarakat yang putus sekolah dan tidak bisamelanjutkan sekolah kejenjang yang lebih tinggi dan masih rendahnya SDMmasyarakat disekitar lembaga dan diselengarakan dalam rangka memberdayakanmasyarakat agar memiliki kemampuan mengembangkan potensi dirinya khususnyadibidang menjahit yang tidak memerlukan biaya yang tidak besar dan ada programgratis dari dinas sosial.2. Proses pelaksanaa pembelajaran menjahit dilaksanaknan selama 6 bulan darimenjahit dasar ke menjahit terampil ada juga program privat denagn waktu 3 bulandengan pertemuan 3 kali dalam seminggu .Tindak lanjut pelaksanaan programpendidikan menjahit yaitu peserta dapat melaksanakan kegiatan kewirausahaansecara berkelompok atau individu.3. Hasil pembelajaran program kursus menjahit yaitu peningkatan pengetahuan caramenjahit yang benar dan rapi,dari menjahit pakaian anak anak dan pakaiandewasa.dari yang mengambil ukuran pola, membuat pola dan teori tentangmenjahit. Hasil  produk yang dibuat oleh warga belajar adalah blus, rok, gamis.Dengan hasil yang dicapai oleh warga belajar,maka warga belajar mampu mendiridan bisa membuka kewirausahaan sendiri dan bisa memasarkannya, dan bisamenambah penghasilam untuk kesejahteraan hidupnya .
E. Daftar PustakaHusein,Sutarto” 2017:3  Pembelajaran kursus menjahit di lembaga kursus  danpelatihan  (LKP)  Nissan Fortuna Kab Kudus. Jurnal Pembelajaran kursus menjahitVol 2 no 1Ida, Nur . 2017. Pengelolaan Pembelajaran Kursus Menjahit Pada balai Latihan Kerja(BLK) Kecamatan Bacukiki Kota Parepare, Jurnal Empowerment. Vol 6 No.2
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